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ABSTRAK 

Mudflow merupakan salah satu tipe longsoran dengan pergerakan cepat yang memiliki kandungan 

material berbutir halus dengan kadar air yang lebih besar dari sumber materialnya. Melalui 

pendekatan reologi, mudflow dapat dipelajari pergerakannya melalui 2 parameter yaitu undrained 

shear strength (cu) dan viskositas (η). Sebuah pendekatan baru untuk mengukur nilai undrained 

shear strength (cu) dikemukakan oleh Vallejo yaitu menggunakan “cylinder strength meter test”. 

Pengujian “cylinder strength meter test” ini menggunakan silinder sebagai alat ukur dan 

mengandalkan teori yang dikembangkan oleh Sokolovski untuk menghitung tekanan lekukan yang 

terbentuk dalam plastik tresca saat silinder menembusnya. Penggunakan pendekatan baru ini 

dilakukan di laboratorium dengan mengukur nilai cu sampel lumpur yang dibuat secara artifisial. 

Pada penelitiann ini digunakan lumpur yang terbuat dari campuran mineral bentonite dengan pasir 

dan memiliki variasi liquidity index tertentu. 

Kata Kunci: Undrained Shear Strength, Cylinder Strength Meter Test, Bentonite, Liquidity Index 
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ABSTRACT 

Mudflow is a type of landslide with rapid movement that has a fine-grained material content with a 

water content greater than the source material. Through a rheological approach, mudflow movement 

can be studied through 2 parameters, namely undrained shear strength (cu) and viscosity (η). A new 

approach to measuring the value of undrained shear strength (cu) was proposed by Vallejo, namely 

using the "cylinder strength meter test". This "cylinder strength meter test" uses a cylinder as a 

measuring tool and relies on the theory developed by Sokolovski to calculate the depression pressure 

formed in three-dimensional plastic when the cylinder penetrates it. The use of this new approach is 

carried out in the laboratory by measuring the value of artificially made mud samples. In this study, 

mud made from a mixture of bentonite minerals with sand and having a certain liquidity index 

variation was used. 

Keywords: Undrained Shear Strength, Cylinder Strength Meter Test, Bentonite, Liquidity Index 
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 Latar Belakang  

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) Indonesia mencatat, 

dalam kurun waktu lima tahun antara 2018 – 2023 terlah terjadi 4886 kali tanah 

longsor di seluruh Indonesia. Hal ini menjadikan tanah longsor sebagai salah satu 

bencana alam yang berisiko tinggi.  

Tanah longsor dapat diklasifikasikan berdasarkan 2 ketentuan yaitu menurut 

tipe gerakan dan materialnya (Varnes, 1978). Salah satu tipe material dan gerakan 

yang ada adalah lumpur (mud) dan aliran (flow). Tipe longsoran mudflow terdiri 

dari material tanah yang memiliki keadaan kadar air yang setidaknya sama atau 

lebih tinggi dari batas cair. Hal ini menyebabkan  mudflow dapat mengalir dengan 

cepat.  

Untuk mempelajari pergerakan mudflow dapat dilakukan dengan 

pendekatan reologi. Reologi adalah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana 

suatu aliran terjadi dan bergerak. Maka perilakunya dapat dipelajari berdasarkan 

parameter undrained shear strength (cu) dengan menggunakan cylinder strength 

meter test dan viskositas (𝜂). Dengan material mudflow berupa tanah berbutir halus 

yang bersifat kohesif murni. Pada pengujian ini digunakan variasi campuran dari 

bentonite dan pasir sebagai penerapan mengukur nilai cu mudflow yang diolah 

secara artifisial. 

 Inti Permasalahan  

Berdasarkann uraian latar belakang sebelumnya, inti permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah menentukan nilai undrained shear strength (cu) 

pada variasi campuran bentonite dan pasir dengan menggunakan cylinder strength 

meter test. 
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 Tujuan Penelitian  

Dari ini permasalahan yang sudah diuraikan, penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut:  

1. Memperoleh nilai undrained shear strength (cu) pada variasi campuran 

bentonite dan pasir berdasarkan uji cylinder strength meter test. 

2. Mengetahui pengaruh nilai undrained shear strength (cu) menggunakan 

variasi diameter silinder yang berbeda berdasarkan uji cylinder strength 

meter test. 

 Lingkup Penelitian 

Berikut merupakan lingkup penelitian yang dilakukan pada penelitian ini:  

1. Sampel tanah yang digunakan pada pengujian merupakan variasi bentonite 

dan pasir 

2. Metode pengujian menggunakan cylinder strength meter untuk 

mendapatkan nilai undrained shear strength (cu) 

3. Cylinder strength meter test menggunakan wadah ukuran panjang 30 cm, 

lebar  30 cm, dan tinggi 20 cm dan silinder akrilik dengan panjang 7 cm 

dengan diameter 3 cm, 4 cm, dan 5 cm. 

4. Kondisi material diasumsikan dengan kondisi homogen isotropic.  

 Metode Penelitian 

Metode yang dilakukan dalam penyusunan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Metode penelitian diawali dengan mencari studi literatur berupa jurnal, 

paper, buku, dan skripsi untuk memahami konsep dan informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

2. Uji Laboratorium 

Penelitan dilanjutkan dengan melakukan metode pengujian tertentu untuk 

mendapatkan data penelitian yang dilakukan pada Laboratorium Geoteknik 

Universitas Katolik Parahyangan. 

3. Pengolahan dan Analisis Data 



 

3 

   

Data dari hasil pengujian di laboratorium dilakukan pengolahan dengan 

bantuan Microsoft Excel yang dilanjutkan dengan analisis data untuk 

mencapai tujuan dari penelitian. 

 

 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, inti permasalahan, tujuan  

penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, dan sistematika penelitian. 

2. BAB II STUDI PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai dasar teori yang berasal dari studi literatur yang 

akan digunakan sebagai panduan dalam  penyusunan penelitian, literatur berasal 

dari jurnal, buku, dan website. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas terkait penjelasan metode yang digunakan dalam penelitian 

serta langkah-langkah dalam penelitian. 

4. BAB IV HASIL DAN ANALISIS DATA 

Bab ini akan menjelaskan analisis dari data hasil uji laboratorium yang telah 

diperoleh serta pembahasan terkait hasil analisis penelitian. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran sesuai 

dengan hasil analisis dan pembahasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

4 

   

 Diagram Penelitian 

Tahapan penelitian yang akan dilakukan digambarkan dalam bentuk 

diagram alir seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir (A) 
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Gambar 1.2 Diagram Alir (B)
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